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Abstrak 

Penelitian ini untuk mengetahui Analisis Pelaksanaan Pembelajaraan Daring Di Era Covid-19 Pada 

Mahasiswa Program Studi PPKn IKIP PGRI Pontianak. Metode yang digunakan adalah metode 

kualitatif dengan analisis deskriftif. Alat pengumpulan data menggunakan panduan oservasi 

panduan wawancara, dokumentasi. Teknik analisa data menggunakan reduksi,penyajian,verifikasi, 

Hasil penelitian ini tentang Pelaksanaan Pembelajaraan Daring Di Era Covid-19 Pada Mahasiswa 

Program Studi PPKn IKIP PGRI Pontianak yaitu Persiapan Pelaksanaan  Pembelajaran Secara 

Daring Diera Covid-19 Pada Mahasiswa Program Studi Ppkn IKIP PGRI Pontianak yaitu (Silabus 

RPP dan evaluasi soal) Pelaksanaan Pembelajaran Secara Daring Di Era Covid-19 Pada Mahasiswa 

Program Studi Ppkn IKIP PGRI Pontianak yaitu (Whatsapp,Classroom,Zoom Meeting,Google meet, 

Youtube,) Kelebihan Dan Kekurangan Pelaksanaan Pembelajaran Secara Daring Diera Covid-19 

Pada Mahasiswa Program Studi PPkn IKIP PGRI Pontianak Kelebihannya Dosen menjadi lebih 

kreatif Adanya digitalisasi sistem melalui blueprint Kerja sama antara dosen dengan orang tua 

Adanya program-program digital yang memadai kekuranganya yaitu Keterbatasan kuota internet, 

bagi mahasiswa Kendala dalam jaringan, Sikap mahasiswa yang bosan, Mahasiswa kurang aktif atau 

kurang tertarik dengan pembelajaran secara daring. 

 

Kata kunci: Pelaksanaan Pembelajaraan Daring Di Era Covid-19 

 

Abstract 

This study is to find out the analysis of the implementation of online learning in the Covid-19 era for students 

of the PPKn IKIP PGRI Pontianak Study Program. The method used is a qualitative method with descriptive 

analysis. The data collection tool uses an interview guide observation guide, documentation. The data analysis 

technique uses reduction, presentation, verification. The results of this study are about the Implementation of 

Online Learning in the Covid-19 Era for PPKn IKIP PGRI Pontianak Study Program Students, namely 

Preparation for Online Learning Implementation in the Covid-19 Era in Pontianak IKIP PGRI PPKn Study 

Program Students, namely ( RPP syllabus and evaluation of questions) Implementation of Online Learning in 

the Covid-19 Era for Students of the Ppkn IKIP PGRI Pontianak Study Program (Whatsapp, Classroom, Zoom 

Meeting, Google meet, Youtube,) Advantages and Disadvantages of Implementing Online Learning in the 

Covid-19 Era Ppkn IKIP PGRI Pontianak Study Program Students The advantages of Lecturers are becoming 

more creative There is a digitalization of the system through blueprints Collaboration between lecturers and 

parents There are adequate digital programs, the drawbacks are limited internet quota, for students Network 

constraints, bored student attitudes, lack of students active or less interested in pem online learning. 

 

Keywords: Implementation of Online Learning in the Covid-19  

 

 

 

 

mailto:putrikhanza96@yahoo.co.id


Vol.2 No.3 Desember 2022 Character and Civic: Jurnal Pendidikan Karakter dan Pendidikan Kewarganegaraan ISSN : 2808-294X 

PENDAHULUAN 

  Pelaksanaan pembelajaran 

merupakan proses realisasi dari 

perencanaan pengajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah direncanakan, atau dengan kata 

lain pelaksanaan pengajaran selayaknya 

berpegang pada apa yang tertuang 

dalam perencanaan”proses pengajaran 

itu dilandasi oleh prinsip-prinsip yang 

fundamental (Thasalasa (2007:33). 

pembelajaran adalah kegiatan dosen 

secara terprogram dalam desain 

istruksional untuk membuat belajar 

secara aktif yang menekankan pada 

penyedian sumber belajar menurut 

(Dimyati dan Mudjiono Syaiful 

Sagala(2011:62). Indonesia masih 

menghadapi pandemi Covid-19 yang 

telah mempengaruhi dan mengubah 

berbagai aspek bidang kehidupan 

manusia. Salah satu aspek pada bidang 

tersebut yang mengalami perubahan 

dan sangat berdampak dalam kehidupan 

manusia ialah pada bidang pendidikan. 

Seluruh jenjang pendidikan mulai dari 

pendidikan dasar hingga perguruan 

tinggi diminta untuk melakukan 

pencegahan penyebaran Covid-19 

dengan membatasi serta 

memberhentikan segala aktivitas yang 

menimbulkan keramaian atau kontak 

social. 

  Dengan kondisi negara saat ini, 

elemen pendidikan harus mampu 

mengambil langkah tepat dikarenakan 

hal tersebut adanya perubahan yang 

mengalami lonjakan dalam sistem 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

Dimana guru maupun dosen, 

mahasiswa dan siswa bahkan orang tua 

dituntut untuk melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan 

media pendukung yang sebelumnya 

banyak belum dikuasai khususnya pada 

orang tua dengan berbagai latar 

belakang pendidikan. Sehingga 

menimbulkan ketidaksiapan atas 

kejutan perubahan yang dirasakan 

manusia untuk menghadapi perubahan 

yang tanpa direncanakan. Namun segala 

perubahan tersebut haruslah diterima 

dengan upaya untuk menjalankan 

sistem pelaksanaan pembelajaran yang 

mengalami peralihan dari tatap muka 

menjadi secara daring agar tidak terjadi 

penularan virus Covid-19. (Daheri et 

al.,2020) 

  Oleh karena itu untuk memenuhi 

hak atas peserta didik dalam 

memperoleh pendidikan dengan cara 

dan situasi bagaimanapun teknologi 

dalam bidang ilmu pengetahuan 

terhadap upaya mencapai tujuan 

pendidikan merupakan bukti bahwa 

telah terjadi perubahan yang signifikan 

dalam bidang pendidikan dewasa. 

Namun pelaksanaan pendidikan yang 

layak tetap diutamakan karena 

dikhawatirkan dengan masa darurat saat 

ini elemen pendidikan akan melepas 

tanggung jawab sehingga berdampak 

terhadap penurunan kualitas standar 

kompetensi kelulusan. Dengan adanya 

perubahan tersebut maka dunia 

pendidikan kini mengalami perubahan 

yang sangat cepat hal ini disebabkan 

masa pandemi yang telah mendorong 

dalam penggunaan tekhnologi dengan 

sistem digitalisasi sehingga dosen dan 

mahasiswa diberikan kompentensi 

tambahan (Diana, 2021). 

  Melalui Surat Edaran Nomor 4 

tahun 2020 yang telah 

menginstruksikan pelaksanaan 
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pembelajaran secara daring di rumah, 

menjadi perbincangan pro kontra di 

masyarakat. Hal tersebut dikarenakan 

ketidaksiapan oleh peserta didik, 

pendidik hingga orang tua yang 

memiliki peran penting untuk 

mendampingi anak belajar secara 

daring di rumah. (Alfiyah et al., 2021) 

menyatakan bahwa lingkungan dalam 

keluarga sangat berpengaruh terhadap 

pendidikan anak untuk belajar di 

rumah, namun yang menjadi kendala 

terbesar ialah keterbatasan pendidikan 

orang tua yang sulit untuk membantu 

anaknya. Dimana orang tua akan 

menghadapi banyak tugas tambahan 

untuk menemani anak belajar, 

selayaknya guru dan dosen di sekolah 

maupun di kampus seringkali terdapat 

orang tua yang tidak siap akan tetapi 

seiring berjalannya waktu atas 

ketidaksiapan dalam pelaksanaan 

pembelajaran secara daring dengan 

tekhnologi 

  Berjalannya perubahan sistem 

pembelajaran di masa pandemi Covid-

19 dengan sistem daring telah berjalan 

selama lebih dari 1 tahun. Dalam 

penerapannya sistem pembelajaran 

daring menggunakan tekhnologi 

sebagai penghubung interaksi antar 

pendidik dengan peserta didik Seiring 

berjalannya waktu pendidik, peserta 

didik dan orang tua dapat beradaptasi 

dengan sistem pembelajaran secara 

daring (Herzamzam, 2021). 

Pembelajaran daring pada awal tahun 

2020, dilaksanakan dengan jarak jauh 

yang dapat dilakukan dalam waktu 

bersamaan yang dapat dilakukan 

dengan media alternatif berupa google 

classroom, whatsapp, telegram, zoom 

meeting, google meet, youtube dan 

berbagai aplikaisi yang menunjang 

pembelajaran jarak jauh Kelebihan 

pembelajaran daring yaitu mahasiswa 

semakin terlatih untuk belajar mandiri. 

Model pembelajaran daring cocok 

digunakan dalam pembelajaran di 

perguruan tinggi menurut Khan. 

Kelebihan lain pembelajaran daring 

yaitu pelaksanaan pembelajaran serta 

materi pembelajaran dapat diakses 

dimana saja dan kapan saja. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan yang 

menjelaskan bahwa melalui daring, 

pembelajaran menjadi lebih efisien 

karena dapat dilakukan kapan saja dan 

dimana saja terutama bagi mereka yang 

tempat tinggalnya yang lebih jauh. 

(Nurdin, 2021) pembelajaran daring 

yaitu peserta didik/mahasiswa dapat 

saling berbagi informasi dan dapat 

mengakses bahan-bahan belajar setiap 

saat dan berulang-ulang. Hal ini sesuai 

dengan karakteristik pembelajaran 

daring yang menggunakan e-learning, 

dimana e-learning dalam perguruan 

tinggi menggunakan bahan ajar bersifat 

mandiri (self learning materials), 

disimpan dikomputer sehingga dapat 

diakses oleh dosen dan mahasiswa 

kapan saja dan dimana saja bila yang 

bersangkutan memerlukan. ( Yodha, 

Abidin, & Adi, 2019) 

  kurangnya interaksi antara dosen 

dengan mahasiswa selama pelaksanaan 

pembelajaran daring. Dosen dan 

mahasiswa berada di tempat yang 

berbeda sehingga interaksi langsung 

tentu tidak ada. Untuk interaksi secara 

daring atau online hanya dapat terjadi 

saat pembelajaran atau jam pelajaran 

berlangsung. Ada materi-materi tertentu 

terutama untuk kegiatan praktek yang 

saat disampaikan secara online atau 

daring menjadi kurang dipahami oleh 

mahasiswa Jika mahasiswa merasa 
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kesulitan memahami materi dari modul 

atau bahan ajar yang dosen berikan, 

berdampak pada motivasi dan disiplin 

belajar mahasiswa menurun atau 

mengendor. Kendala lain yang menjadi 

kekurangan dalam pembelajaran daring 

adalah tidak tersedia jaringan internet 

yang memadai untuk melakukan 

pembelajaran daring. Tidak semua 

mahasiswa berada di wilayah dengan 

jaringan internet yang baik, sehingga 

tanpa adanya jaringan internet tentu saja 

pembelajaran daring sangat tidak 

mungkin untuk dilakukan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat yang 

mengatakan bahwa salah satu 

kelemahan pembelajaran daring adalah 

belum meratanya  fasilitas  internet  

yang tersedia  di  tempat  yang  

bermasalah dengan listrik, telpon dan 

komputer. (Nurdin, 2021) 

  Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan 

tujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan pembelajaran daring di era  

Covid-19 pada mahasiswa program 

studi PPKn IKIP PGRI pontiank 

Mengacu pada surat edaran rektor IKIP 

PGRI Pontianak Tahun 2020/2021 

“kebijakan kemdikbud dalam 

pendidikan jarak jauh (PJJ)” Sebagai 

New Normal  (Dewi Fatimah, 2020; 

04). Pelaksanaan pembelajaran daring 

pada masa pandemi covid-19 

menujukan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran dalam jaringan atau 

daring di kampus sudah terlaksanana, 

pada pembelajaran daring bisasanya 

dosen menggunakan Whatsapp dan 

Zoom didukung dengan fasilitas yang 

menujang pembelajaran daring selain 

itu dosen juga melakukan persiapan 

sebelum proses pembelajaran 

berlangsung dosen juga membuat video 

pembelajaran atau mendowlod video 

dari internet sebagai media belajar bagi 

perseta didik, Rahmawati (2020:12) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran 

secara daring mampu membentuk 

kegiatan pembelajaran secara efektif 

yaitu dosen juga memberikan materi 

pembelajaran secara online dengan 

media gadget melalui bantuan aplikasi 

Whatsapp dan google from Classroom 

dan media pendukung lainnya sebagai 

penujang kegiatan belajar mengajar. 

 Harapan penelitian di Era covid-19 ini 

adalah dapat terlaksananya 

pembelajaran PPKn secara efektif dan 

ifisien dalam proses belajar mengajar 

kepada perserta didik guna mencapai 

tujuan yang diharapkan pada 

pembelajaran, yaitu mencapai suatu 

hasil belajar yang baik dengan 

pembelajaran secara daring. 

  Adapun tujuan pembelajaran 

daring untuk dosen adalah untuk 

meningkatkan kemampuan dosen dalam 

memanfaatkan media teknologi maupun 

menyajikan pembelajaran yang 

terencana dan efektif dalam 

keterbatasan waktu, maupun 

menyatukan presepsi dan konsentrasi 

pada mahasiswa didik yang serba 

berkejauhan 

  Tujuan penelitian untuk 

mengetahui tentang kelangsungan 

pelaksanaan pembelajaran daring di Era 

covid-19 Sehubung dengan hal tersebut 

maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis 

Pelaksanaan Pembelajaraan Daring Di 

Era Covid-19 Pada Mahasiswa Program 

Studi Ppkn IKIP PGRI Pontianak” 
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METODE  

Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan Metode penelitian 

kualitatif yaitu prosedur pemecahan 

masalah yang diselidiki dengan 

pengamatan dengan cara 

mengambarkan keadaan objek 

penelitian pada saat di Era Covid-19 

berdasarkan fakta-fakta yang ada secara 

alamiah tentang Bagaimanakah 

Pelaksanaan Pembelajaran Secara 

Daring Di Era Covid-19 Pada 

Mahasiswa Program Studi Ppkn IKIP 

PGRI Pontianak menggunakan metode 

deskriftif. Menurut Sugiyono (2011:11) 

mengatakan bahwa secara teoritis 

penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang menggunakan diri 

sendiri (peneliti) sebagai instrumen 

penelitian.  

Bentuk yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah bentuk penelitian 

deskriptif. Bentuk penelitian deskriptif 

tidak menggunakan perhitungan, 

artinya data yang dianalisis tidak 

berbentuk angka dan perhitungan. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami dan 

terjadi sekarang (Moleong, 2017:6). 

Sedangkan penelitian deskriptif adalah 

mendapatkan data yang valid dengan 

tujuan dapat ditemukan. Bentuk 

penelitian yang digunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah dengan 

pendekatan penelitian kualitatif, karena 

dapat mendeskripsikan tentang 

Pelaksanaan Pembelajaran Secara 

Daring Di Era Covid-19 Pada 

Mahasiswa Program Studi Ppkn IKIP 

PGRI Pontianak. 

Setiap penelitian tentunya yang 

harus dilakukan dengan mengacu pada 

lokasi penelitian. Nasutio (2003: 43) 

lokasi penelitian merupakan lokasi 

situasi yang merupakan terkandung 

makna atau artinya: 

tempat,perilaku,kegiatan. Tempat 

merupakan tempat dimana manusia 

menepati dan melakukan aktivitas yang 

dilakukan. lokasi yang dimana manusia 

menepati lokasi tersebut. Lokasi 

penelitian ini di kampus IKIP PGRI 

Pontianak tepatnya di program studi 

PPKn. 

Data yang diperoleh dalam penelitian 

ini sebagai keterangan yang apat 

mendukung dalam penelitian ini. 

Sehingga hasil dari penelitian ni dapat 

di pertanggung jawabkan oleh peneliti 

melalui wawancara, oservasi, 

dokumentasi adapun teknik dalam 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah teknik oservasi langsung, teknik 

komunikasi langsung,  dan teknik 

dokumenter. Analisa data yang yaitu 

Data Reduction (Reduksi data) Data 

Display (Sajian Data) Conclusion 

drawing/verification (kesimpulan dan 

verifikasi) 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Persiapan Pelaksanaan Pembelajaraan 

Secara Daring  Di Era Covid-19 Pada 

Mahasiswa Program Studi Ppkn IKIP 

PGRI Pontianak. 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

saat oservasi dilokasi penelitian tentang 

persiapan pelaksanaan pembelajaran 

secara daring Di Era Covid-19 pada 

mahasiswa progaram studi PPKn IKIP 

PGRI Pontianak, dimana persiapan 

yang di lakukan oleh dosen yaitu model 
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rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang digunakan dalam 

pembelajaran daring Di Era Covid-19 di 

Prodi PPKn yaitu rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) sesuai dengan 

anjuran pemerintah, seperti yang 

dipaparkan oleh narasumber dalam 

wawancara, sebagai berikut: 

 Menurut Mulyasa,2010:190) 

Silabus adalah rencana pembelajaran 

pada suatu kelompok mata pelajaran 

dengan tema tertentu, yang mencakup 

standar kompetensi,kompetensi dasar, 

materi pembelajaran, indikator, 

penilaian, alokasi waktu, dan sumber 

belajar yang di kembangkan oleh setiap 

satuan pendidikan. 

RPP yang digunakan yaitu 

RPP satu lembar sesuai dengan anjuran 

pemerintah” Menurut Majid (2011:17 

perencanaan dapat diartikan sebagai 

proses penyusunan bahan ajar, 

menggunakan media, menggunakan 

pendekatan dan metode pembelajaran 

dan serta mengevaluasi dalam kurun 

waktu tertentu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Proses penilaian evaluasi 

yang dilakukan oleh  dosen di prodi 

PPKn yaitu dengan memberikan tugas 

secara online misalnya membuat 

makalah atau tugas laporan ke pada 

mahasiswa. Seperti sudah dipaparkan 

oleh narasumber dalam wawancara 

sebagai berikut: 

Mahasiswa diberikan tugas seperti 

mebuat makalah dan membuat laporan 

tugas yang berkaitan tentang ppkn dan 

membuat ppt setelah itu mahasiswa 

wajib memaparkan materi yang sudah 

dibuat pada waktu pembelajaran PPKn 

di laksanakan. 

Pelaksanaan Pembelajaran Secara 

Daring Di Era Covid-19 Pada 

Mahasiswa Progaram Studi Ppkn 

IKIP PGRI Pontianak. 

Berdasarkan hasil penelitian 

pada saat oservasi dilokasi penelitian 

tentang pelaksanaan pembelajaran 

secara daring Di Era Covd-19 pada 

mahasiswa progaram studi PPKn IKIP 

PGRI pontianak. Dimana pelaksanaan 

pembelajaran dengan jarak jauh secara 

daring menggunakan hp, laptop dan 

media lainya yang dibutuhkan pada saat 

pelaksanaan pembelajaran daring. 

Adapun oservasi yang di 

lakukan oleh penelitian yaitu lebih 

khususnya di lingkungan Program Studi 

PPKn. Jumlah mahasiswa prodi PPKn 

seluruhnya berjumlah 149 orang.  

Adapun pelaksanaan 

pembelajaran secara daring  di prodi 

PPKn menggunakan media aplikasi 

yang di gunakan oleh dosen untuk 

pelaksanaan pembelajaran ke pada 

mahasiswa PPKn. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran tersebut seperti 

Whattsapp, Google Classroom, Zoom 

Meeting, youtube. Aplikasi yang 

digunakan oleh dosen tersebut tentunya 

memiliki fungsinya masing-masing 

guna menujang pembelajaran daring 

pada mahasiswa prodi PPKn. Seperti 

yang dipaparkan dosen prodi PPkn 

Mengatakan bahwa aplikasi-aplikasi 

yang digunakan oleh dosen selama 

dalam proses pelaksanaan pembelajaran 

daring yaitu Whattsapp, Goggle 

Classroom, Zoom Meeting. Whatsapp 

guna untuk menyampaikan informasi 

terkait adanya pelaksanaan yang akan di 

lakukan di zoom untuk itu dosen 

menyampaikan materi dan tugas yang 

akan dosen berikan, dan Classroom 

dosen biasanya memberikan absen 
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kepada mahasiswanya dan memberikan 

tugas atau materi untuk tugas dan 

materi yang di berikan oleh dosen beda-

beda aplikasi yang di gunakan sesuai 

dengan keperluan dosen masing-masing 

untuk menyampaikan pembelajaran, 

dan untuk zoom meeting dan google 

meet biasanya dosen menyiapkan 

linknya untuk dibagikan kepada 

mahasiswa supaya mahasiswa bisa 

membuka link yang sudah di bagikan 

dan bisa melaksanakan pembelajaran 

secara daring dosen juga bisa melihat 

kondisi mahasiswanya dan dapat 

berkomunikasi langsung dengan 

mahasiswanya meskipun secara online. 

 

 

Kelebihan Dan Kekurangan Pelaksanaan 

Pembelajaran Secara Daring Di Era 

Covid-19 Pada Mahasiswa Progaram 

Studi Ppkn IKIP PGRI Pontianak. 

Berdasarkan oservasi dan 

pengamatan yang penelitian lakukan 

kelebihan pelaksanaan pembelajaran 

secara daring di prodi PPKn ditemukan 

bahwa kelebihan pelaksanaan 

pembelajaran daring yaitu mahasiswa 

semakin terlatih untuk belajar mandir, 

pembelajaran menjadi lebih efisien 

karena dapat dilakukan kapan saja dan 

dimana saja terutama bagi mereka yang 

tempat tinggalnya yang lebih jauh. 

Mahasiswa dapat saling berbagi 

informasi dan dapat mengakses bahan-

bahan belajar setiap saat dan berulang-

ulang. Dan untuk dosen, dosen menjadi 

lebih kreatif adanya digitalisasi sistem 

melalui blueprint kerja sama antar 

dosen dengan orang tua adanya 

program-program digital yang 

memadai. 

Berdasarkan oservasi dan 

pengamatan yang penelitian lakukan 

kekurangan pelaksanaan pembelajaran 

secara daring di prodi PPKn ditemukan 

ini memiliki kekurangan kurangnya 

keterbatasan kuota internet bagi 

mahasiswa, kendala dalam jaringan, 

sikap mahasiswa yang bosan karena 

terlalu lama pembelajaran daring, dan 

juga mahasiswa kurang aktif atau 

kurang tertarik dengan pembelajaran 

secara daring. Adapun kendala atau 

permasalahn pada dosen dalam 

melaksanakan pembelajaran secara 

daring yaitu dosen mengalami 

kesulitan untuk mengontrol perserta 

mahasiswa benar-benar serius dalam 

belajar,biaya kouta tak memadai, 

jaringan internet.  

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat di simpulkan bahwa analisis 

pelaksanaan pembelajaran daring Di 

Era Covid-19 pada mahasiswa program 

studi PPKn IKIP PGRI pontianak 

sudah terlaksana dengan menggunakan 

metode-metode yang di siapkan oleh 

dosen yang diman dosenmelaksanakan 

pembelajaran sevara daring dengan 

menggunakan beberapa media aplikasi 

yaitu Whatsapp, classroom, zoom 

Meeting, dan efektifitas 

pembelajarannya sudah terlaksana 

sehingga bisa di katakan bahwa hasil 

wawacara, oservasi dan dokumentasi 

dapat diketahui bahwa pembelajaran 

daring pada mahasiswa prodi PPKn 

IKIP PGRI pontianak telah 

terlaksanakan dengan pelaksanaan 

pembelajaran secara daring Di Era 

Covid-19. 

 

PENUTUP 
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Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai Analisis  

pelaksanaan pembelajaran daring Di 

Era Covid-19 pada mahasiswa program 

studi IKIP PGRI Pontianak. Maka dapat 

disimpulkan bahwa secara umum 

Pelaksanaan pembelajaran daring Di 

Era Covid-19 pada mahasiswa program 

studi IKIP PGRI Pontianak Dengan 

mempersiapkan bahan ajaran an materi 

seblum melaksanakan pembelajaran dan 

juga dosen menyiapkan rencana 

pembelajaran yaitu RPP dan silabus 

untuk mempermudah dosen untuk 

menerapkan nya untuk persiapan dalam 

pelaksanaan pembelajaran dan untuk 

pelaksanaan pembelajaran daring dosen 

menyiapkan bebagai media aplikasi 

yang akan di gunakan seperti 

whatsapp,classroom,zoom meeting dan 

lain sebagainya untuk perangkat yang 

digunakan berupa hp,laptop dan lain 

sebaginya, kelebihan dan kelemahan 

pelaksanaan pembelajaran daring 

kelebihannya dosen lebih terlatih dalam 

menggunakan media teknoligi dan 

mempermudah dosen untuk mengirim 

materi dan tugas kepada mahsiswa dan 

juga sebalinya mahawasiswa 

mempermudahkan untuk melakukan 

aktivitas secara virtual tanpa tatap muka 

secara langsung dengan menggunakan 

jaringan internet. Kekurangannya yaitu 

jaringan internet gangguan kuota 

internet habis, mahasiswa bosan 

pembelajaran tatap muka,dosen juga 

sulit dalam mengawasi mahasiswanya. 

Persiapan pelaksanaan 

pembelajaran secara daring Di Era 

Covid-19 pada mahasiswa program 

studi PPKn IKIP PGRI Pontianak. 

Sudah mempersiapkan yang di lakukan 

oleh dosen yaitu model rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

digunakan dalam pembelajaran daring 

Di Era Covid-19 di Prodi PPKn yaitu 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) sesuai dengan anjuran 

pemerintah, dan membuat silabus 

standar kompetensi, kompetensi dasar, 

materi pembelajaran, indikator, 

penilaian, alokasi waktu, dan sumber 

belajar yang di kembangkan oleh setiap 

satuan pendidikan. 

Pelaksanaan pembelajaran 

secara daring Di Era Covid-19 pada 

mahasiswa progaram studi PPKn IKIP 

PGRI Pontianak. Adapun pelaksanaan 

pembelajaran secara daring  di prodi 

PPKn menggunakan media aplikasi 

yang di gunakan oleh dosen untuk 

pelaksanaan pembelajaran ke pada 

mahasiswa PPKn. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran tersebut seperti 

Whattsapp, Google Classroom, Zoom 

Meeting, youtube. Aplikasi yang 

digunakan oleh dosen tersebut tentunya 

memiliki fungsinya masing-masing 

guna menujang pembelajaran daring 

pada mahasiswa prodi PPKn. Whatsapp 

guna untuk menyampaikan informasi 

terkait adanya pelaksanaan yang akan di 

lakukan di zoom untuk itu dosen 

menyampaikan materi dan tugas yang 

akan dosen berikan, dan Classroom 

dosen biasanya memberikan absen 

kepada mahasiswanya dan memberikan 

tugas atau materi untuk tugas dan 

materi yang di berikan oleh dosen beda-

beda aplikasi yang di gunakan sesuai 

dengan keperluan dosen masing-masing 

untuk menyampaikan pembelajaran, 

dan untuk zoom meeting dan google 

meet biasanya dosen menyiapkan 

linknya untuk dibagikan kepada 

mahasiswa supaya mahasiswa bisa 

membuka link yang sudah di bagikan 
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dan bisa melaksanakan pembelajaran 

secara daring dosen juga bisa melihat 

kondisi mahasiswanya dan dapat 

berkomunikasi langsung dengan 

mahasiswanya meskipun secara online. 

Kelebihan dan kekurangan 

pelaksanaan pembelajaran secara daring 

Di Era Covid-19 pada mahasiswa 

progaram studi PPKn IKIP PGRI 

Pontianak. Kelebihan lain pembelajaran 

daring yaitu dalam pelaksanaan 

pembelajaran serta materi pembelajaran 

dapat diakses dimana saja dan kapan 

saja. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

yang menjelaskan bahwa melalui 

daring, pembelajaran menjadi lebih 

efisien karena dapat dilakukan kapan 

saja dan dimana saja terutama bagi 

mereka yang tempat tinggalnya yang 

lebih jauh. Mahasiswa dapat saling 

berbagi informasi dan dapat mengakses 

bahan-bahan belajar setiap saat dan 

berulang-ulang. Hal ini sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran daring yang 

menggunakan e-learning, dimana e-

learning dalam perguruan tinggi 

menggunakan bahan ajar bersifat 

mandiri. 

kekurangan pelaksanaan pembelajaran 

secara daring Di Era Covid-19 pada 

mahasiswa Progaram studi PPKn IKIP 

PGRI Pontianak. ditemukan ini 

memiliki kekurangan kurangnya 

keterbatasan kuota internet bagi 

mahasiswa, kendala dalam jaringan, 

sikap mahasiswa yang bosan karena 

terlalu lama pembelajaran daring, dan 

juga mahasiswa kurang aktif atau 

kurang tertarik dengan pembelajaran 

secara daring. Adapun kendala atau 

permasalahn pada dosen dalam 

melaksanakan pembelajaran secara 

daring yaitu dosen mengalami kesulitan 

untuk mengontrol perserta mahasiswa 

benar-benar serius dalam belajar,biaya 

kouta tak memadai, jaringan internet 

tidak bagus dan gangguan sinyal. 
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